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ABSTRAK

Latar Belakang: Anemia masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan yang banyak dialami oleh
remaja putri, khususnya pada usia sekolah. Kejadian anemia pada remaja usia 15-18 tahun di Kota Jambi
kembali meningkat sebesar 10,21% pada tahun 2024, akibat rendahnya pengetahuan remaja tentang anemia.
Salah satu cara meningkatkan pengetahuan adalah melalui pendidikan kesehatan menggunakan media leaflet
karena media ini merupakan salah satu media promosi kesehatan yang bersifat sederhana, praktis, dan mudah
dipahami. Tujuan: Menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan tentang pencegahan anemia menggunakan
media leaflet terhadap peningkatan pengetahuan remaja putri di SDN 176 Majelis Hidayah. Metode:
Menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain one-group pre-test-post-test. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Oktober 2025 dengan jumlah populasi 33 orang dan sampel 20 remaja putri menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria inklusi: remaja putri yang terdaftar sebagai siswi di SDN 176 Majelis
Hidayah, berusia 10-18 tahun, bersedia menjadi responden, mampu membaca, dan mengikuti seluruh
rangkaian penelitian (pre-test, pemberian materi, dan post-test). Instrumen dalam penelitian ini berupa
kuesioner pengetahuan tentang anemia pada remaja putri yang digunakan sebelum dan sesudah pendidikan
kesehatan melalui media leaflet. Data dianalisis menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji
Wilcoxon. Hasil: Terdapat peningkatan rata-rata pengetahuan dari 9,45 + 4,211 pada pre-test menjadi 13 +
4,507 pada post-test. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,001, sehingga terdapat pengaruh
pendidikan kesehatan melalui media leaflet terhadap peningkatan pengetahuan remaja putri. Kesimpulan:
Pendidikan kesehatan menggunakan media leaflet terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja
putri tentang anemia.

Kata Kunci: anemia, leaflet, pendidikan kesehatan, pengetahuan, remaja putri.

ABSTRACT

Background: Anemia is still a health problem that is often experienced by adolescent girls, especially at
school age. The incidence of anemia in adolescents aged 15—18 years in Jambi City increased again by
10.21% in 2024, due to the low knowledge of adolescents about anemia. One way to increase knowledge is
through health education using leaflets because this media is a health promotion media that is simple,
practical, and easy to understand. Objective: To analyze the effect of health education on anemia prevention
using leaflets on increasing the knowledge of adolescent girls at SDN 176 Majelis Hidayah. Method: Using
quantitative research with a one-group pre-test-post-test design. The study was conducted in October 2025
with a population of 33 people and a sample of 20 adolescent girls using a purposive sampling technique
with inclusion criteria: adolescent girls who are registered as students at SDN 176 Majelis Hidayah, aged
10-18 years, willing to be respondents, able to read, and follow the entire series of research (pre-test,
provision of materials, and post-test). The instrument in this study was a questionnaire on knowledge about
anemia in adolescent girls used before and after health education through leaflets. Data were analyzed using
univariate and bivariate analysis with the Wilcoxon test. Results: There was an increase in the average
knowledge from 9.45 + 4.211 in the pre-test to 13 + 4.507 in the post-test. The results of the Wilcoxon test
showed a p value = 0.001, so there was an effect of health education through leaflets on increasing the
knowledge of adolescent girls. Conclusion: Health education using leaflets has been proven effective in
increasing the knowledge of adolescent girls about anemia.
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan individu berusia
10-18 tahun yang berada pada tahap
perkembangan dengan perubahan fisik dan
psikologis yang cukup pesat. Pada tahap
ini, remaja mulai mengembangkan
kemandirian dalam mengambil keputusan.
Pada masa ini, remaja putri termasuk
kelompok yang berisiko mengalami
berbagai masalah kesehatan, salah satunya
adalah anemia (Putril et al., 2024).

Anemia adalah kondisi ketika kadar
hemoglobin (Hb) dalam darah berada di
bawah nilai normal. Hemoglobin sendiri
berperan dalam mengangkut oksigen dan
mengantarnya ke seluruh sel dalam
jaringan tubuh. Pada keadaan normal,
kadar hemoglobin untuk laki-laki berkisar
antara 13-18 g/dL dan untuk perempuan
12-16 g/dL (Kemenkes RI, 2023). Kondisi
anemia pada remaja putri  dapat
menimbulkan berbagai dampak, seperti
menurunnya kesehatan reproduksi,
terhambatnya perkembangan motorik dan
kognitif, penurunan prestasi belajar,
menurunnya tingkat kebugaran, serta tidak
optimalnya pertumbuhan tinggi badan
(Palu, 2022).

Permasalahan anemia pada remaja
putri masih menjadi isu kesehatan di
berbagai daerah. Di Kota Jambi,
prevalensi anemia menunjukkan bahwa
kejadian anemia pada usia 15-18 tahun
kembali meningkat sebesar 10,21% pada
tahun 2024. Kondisi ini disebabkan oleh
rendahnya pengetahuan remaja putri
yang berdampak pada kesehatan remaja,

hal ini  menunjukkan pentingnya
pendidikan kesehatan untuk
meningkatkan  pengetahuan  remaja

dalam pencegahan anemia (Lubis et al.,
2025). Salah satu upaya pencegahan
yang dapat dilakukan adalah melalui
pendidikan  kesehatan.  Pendidikan
kesehatan bertujuan untuk peningkatan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan

masyarakat dalam menjaga kesehatan
termasuk pencegahan anemia pada
remaja putri. Oleh karena itu, edukasi
sangat penting diberikan kepada remaja
putri agar mereka memahami faktor
resiko, gejala, serta cara pencegahan
anemia secara tepat (Sinaga et al., 2025).

Dalam pelaksanaannya,
keberhasilan  pendidikan  kesehatan
dipengaruhi oleh media yang digunakan.
Pemilihan media yang sesuai sangat
berperan dalam menunjang aktivitas
penyampaian informasi. Salah satu
media yang dapat dimanfaatkan adalah
leaflet. Leaflet merupakan media cetak
yang menyajikan informasi secara
ringkas, jelas, dan dilengkapi dengan
gambar sehingga mudah dipahami oleh
remaja (Jayadi et al., 2021). Meskipun
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi semakin pesat, belum semua
lapisan masyarakat memiliki akses yang
merata terhadap media digital. Oleh
karena itu, media cetak seperti leaflet
masih  menjadi  alternatif = dalam
menyampaikan informasi (Pratiwi ef al.,
2022). Hal ini diperkuat oleh penelitian
(Tokan et al., 2024) yang menunjukkan
bahwa leaflet efektif dalam
meningkatkan pengetahuan remaja putri
mengenai anemia.

Penelitian ~ sebelumnya  telah
menunjukkan bahwa pendidikan
kesehatan menggunakan media leaflet
terbukti  meningkatkan pengetahuan
remaja putri tentang anemia. Penelitian
yang dilakukan oleh (Ningrum et al.,
2021) menggunakan desain one-group
pre-test dan post-test menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan yang
signifikan setelah intervensi nilai p =
0,000. Meskipun demikian, terdapat
perbedaan  pada  jumlah  sampel,
karakteristik responden, serta lokasi
pada penelitian ini. Oleh karena itu,
penelitian  yang akan  dilakukan
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bertujuan untuk menganalisis pengaruh

pendidikan  kesehatan menggunakan
media leaflet dalam meningkatkan
pengetahuan remaja putri tentang

anemia pada populasi yang berbeda,
sehingga dapat memperkuat serta

memperluas generalisasi hasil
penelitian.
Berdasarkan temuan tersebut,

dapat disimpulkan bahwa pendidikan
kesehatan dengan media leaflet memiliki
potensi dalam meningkatkan
pengetahuan remaja putri mengenai
anemia. Namun, efektivitasnya masih
perlu dikaji lebih lanjut pada berbagai
wilayah dengan karakteristik responden
yang berbeda. Di Kecamatan Kuala
Jambi, khususnya di SDN 176 Majelis
Hidayah, penelitian terkait hal tersebut
masih terbatas. Selain itu, kondisi
lingkungan serta keterbatasan akses
terhadap layanan kesehatan dapat turut
memengaruhi  tingkat  pengetahuan
remaja. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pendidikan kesehatan mengenai
pencegahan anemia menggunakan media
leaflet terhadap pengetahuan remaja
putri di SDN 176 Majelis Hidayah
sebagai upaya meningkatkan
pemahaman serta pencegahan anemia
sejak dini.

METODE
Penelitian ini merupakan
penelitian  kuantitatif =~ menggunakan

desain One-Group pre-test dan post-test.
Penelitian ini dilakukan pada Oktober
2025 di SDN 176 Majelis Hidayah
Kecamatan Kuala Jambi. Jumlah
populasi dalam penelitian ini adalah 33
orang dengan sampel 20 remaja putri,
jumlah sampel sebanyak 20 orang
disesuaikan dengan kriteria inklusi yang
telah ditetapkan serta ketersediaan
responden saat penelitian.
Teknik  pengambilan
menggunakan  purposive

sampel
sampling
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dengan kriteria inklusi dalam penelitian
ini meliputi remaja putri yang terdaftar
sebagai siswi di SDN 176 Majelis
Hidayah, berusia 10-18 tahun, bersedia
menjadi responden, mampu membaca
dan bersedia mengikuti rangkaian
penelitian mulai dari pengisian kuesioner
pre-test, penyampaian materi anemia
hingga pengisian kuesioner post-test.
Instrumen penelitian ini berupa
kuesioner pengetahuan tentang anemia
yang diadopsi dari penelitian
sebelumnya yang telah teruji validitas
dan reliabilitasnya. Kuesioner
pengetahuan anemia pada remaja putri
terdiri atas 20 butir soal pilihan ganda.
Pengetahuan  remaja  putri  diukur
menggunakan kuesioner yang terdiri dari
20 soal pilihan ganda. Setiap jawaban
benar diberi nilai 1, sedangkan jawaban
salah diberi nilai 0. Total skor kemudian
dikelompokkan menjadi Baik: 76—100%,
Cukup: 56-75%, Kurang: <55%.
Intervensi  dilakukan ~ dengan
memberikan kuesioner pre-test selama
15 menit untuk mengetahui tingkat
pengetahuan awal responden.
Selanjutnya, dilakukan intervensi berupa
penyampaian materi selama 20 menit
menggunakan media leaflet yang
dibagikan kepada setiap responden.
Penyampaian materi dilakukan secara
tatap muka dengan metode ceramah
interaktif, disertai penjelasan isi leaflet
dan sesi tanya jawab singkat. Materi
yang diberikan meliputi pengertian
anemia, penyebab, tanda dan gejala,
dampak, serta upaya pencegahan
anemia. Setelah itu, responden kembali
diberikan kuesioner post-test selama 15

menit  untuk  menilai  perubahan
pengetahuan setelah intervensi.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perubahan tingkat

pengetahuan responden sebelum dan
sesudah pemberian pendidikan kesehatan
mengenai anemia pada remaja. Analisis
dalam penelitian ini adalah analisis
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univariat dan analisis bivariat dengan Responden pada penelitian ini yaitu
menggunakan uji  Wilcoxon untuk remaja putri yang merupakan siswi di
melihat adanya pengaruh sebelum dan SDN 176 Kecamatan Kuala jambi.
sesudah intervensi yang ditandai dengan Gambaran karakteristik responden dapat

nilai p-value <0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

di lihat pada tabel 1. Dibawah ini.

Tabel 1. Karakteristik Responden Pada Remaja Putri SDN 176 Majelis
Hidayah Kecamatan Kuala Jambi.

Usia Frekuensi Presentasi (%)
10 6 30%
11 7 35%
12 3 15%
13 3 15%
14 1 5%
Total 20 100%

Berdasarkan tabel 1 distribusi
responden menurut usia menunjukkan
bahwa rentang usia responden 10-14
tahun. Mayoritas responden berusia 11
tahun yaitu sebanyak 7 responden
(35%), sedangkan jumlah paling sedikit
terdapat pada usia 14 tahun yaitu 1
responden (5%). Responden lainnya
berusia 10 tahun sebanyak 6 responden
(30%), wusia 12 tahun sebanyak 3
responden (15%), dan usia 13 tahun
sebanyak 3 responden (15%).

Kurangnya pengetahuan remaja
putri dipengaruhi oleh berbagai faktor,
salah satunya usia. Responden dalam
penelitian ini berada pada rentang usia
10-14 tahun. Perbedaan usia tersebut
dapat memengaruhi tingkat
pengetahuan tentang anemia karena
setiap tahap perkembangan memiliki
tingkat kematangan kognitif dan
kemampuan memahami informasi yang
berbeda. Remaja dengan usia yang
lebih muda cenderung memiliki
pengalaman dan daya tangkap yang
lebih terbatas dibandingkan dengan
usia dewasa, sehingga faktor usia
menjadi salah satu penyebab variasi
tingkat pengetahuan responden

mengenai anemia. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Nurhalimah, 2024)
yang menyatakan bahwa seiring
dengan bertambahnya usia, seseorang
akan mengalami perkembangan pola
pikir yang semakin matang serta
peningkatan daya tangkap terhadap
informasi. Dengan demikian, usia dapat
mempengaruhi tingkat pengetahuan
seseorang, di mana semakin
bertambahnya usia maka kemampuan
seseorang dalam memahami dan
mengolah informasi juga akan semakin
baik.

Berdasarkan tabel 2
menunjukkan  bahwa  pengetahuan
responden sebelum diberikan intervensi
berupa pendidikan kesehatan tentang
anemia pada remaja menggunakan
media leaflet 12 responden (60%)
memiliki tingkat pengetahuan dalam
kategori kurang, 5 responden (25%)
memiliki tingkat pengetahuan dalam
kategori cukup dan 3 responden (15%)
memiliki tingkat pengetahuan dalam
kategori baik. Hal ini terjadi karena
keterbatasan informasi yang diperoleh
remaja tentang pencegahan anemia.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Anemia Sebelum dan
Sesudah diberikan Intervensi menggunakan Media Leaflet.
Pengetahuan Pre-test Post-test
n % n %

Kurang 12 60% 5 25%
Cukup 5 25% 8 40%

Baik 3 15% 7 35%
Jumlah 20 100% 20 100%

Setelah  diberikan  intervensi menjadi  92%, sedangkan kategori

pendidikan kesehatan tentang anemia
menggunakan media leaflet terjadi
peningkatan yang signifikan pada
tingkat pengetahuan sebanyak 7
responden (35%) sudah masuk dalam
kategori baik 8 responden (40%) masih
berada dalam kategori cukup, dan 5
responden  (25%) berada dalam
kategori kurang.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Sari et
al., 2025) menyebutkan bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan yang
bermakna setelah diberikan intervensi
menggunakan media leaflet. Sebelum
intervensi, sebagian besar responden
berada pada kategori pengetahuan
kurang (93,3%) dan tidak terdapat
responden dengan kategori
pengetahuan baik. Setelah intervensi,
terjadi peningkatan yang signifikan, di
mana proporsi responden dengan
kategori pengetahuan baik meningkat

pengetahuan kurang menurun hingga
0%. Hasil uji Wilcoxon diperoleh nilai
p = 0,001 yang menunjukkan adanya

perbedaan yang bermakna antara
pengetahuan sebelum dan sesudah
intervensi.

Oleh karena itu, leaflet
merupakan salah satu media yang
banyak  digunakan oleh tenaga

kesehatan dalam kegiatan penyuluhan.
Media ini memiliki berbagai kelebihan,
di  antaranya mamudahkan dan
mempercepat pemahaman  sasaran
karena informasi disajikan secara
ringkas, padat, dan jelas sehingga
mudah dipahami. Selain itu,
penggunaan warna dan ilustrasi pada
leaflet dapat meningkatkan daya tarik
audiens. Di samping itu, leaflet juga
mudah dibuat serta memiliki biaya
produksi yang relatif rendah, sehingga
efektif dimanfaatkan dalam kegiatan
promosi kesehatan (Lestari et al.,
2021).

Tabel 3. Pengaruh Penggunaan Media Leaflet terhadap Peningkatan Pengetahuan
Anemia pada Remaja Putri.

Variabel n Min Max Mean +SD P-
pengetahuan Value
Pre-test 20 4 16 9,45+4,211 0,001
Post-test 20 4 18 13 + 4,507
Berdasarkan tabel 3 terjadi Hasil ini  sejalan  dengan
peningkatan rata-rata skor pengetahuan penelitian (Darmayanti et al., 2022)
remaja putri tentang anemia dari 9,45 + yang melaporkan bahwa sebelum
4,211 pada pre-test menjadi 13 + 4,507 melakukan intervensi tingkat
pada post-test dengan selisih 3,55 poin. pengetahuan siswi  masih rendah
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meningkat menjadi 11,68 setelah
intervensi dengan selisih rata-rata skor
4,43 poin. Hasil wuji statistik juga
menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan (p = 0,000; p < 0,05),
sehingga penggunaan leaflet dinilai
efektif dalam meningkatkan
pengetahuan remaja tentang anemia.

Secara keseluruhan, hasil ini
mengindikasikan bahwa pendidikan
kesehatan dapat memberikan dampak
dalam waktu relatif singkat, terutama
melalui kombinasi media leaflet dan
ceramah interaktif yang membantu
penyampaian materi menjadi lebih jelas
dan mudah dipahami. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Paula et al., 2022)
yang menunjukkan adanya perbedaan
signifikan antara tingkat pengetahuan
sebelum dan sesudah intervensi
berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed
Rank Test (p = 0,024). Temuan
tersebut menegaskan bahwa kombinasi
ceramah dan leaflet efektif dalam
meningkatkan  pengetahuan remaja
putri  terkait  pencegahan  dan
penanggulangan anemia di SMAN 3
Atambua.

Hasil  ini  didukung  oleh
penelitian yang dilakukan (Mahdi et
al., 2023) menunjukkan hasil bahwa
pendidikan kesehatan menggunakan
media leaflet secara  signifikan
meningkatkan ~ pengetahuan remaja
putri mengenai pentingnya konsumsi
tablet Fe. Melalui desain quasi-
experimental dengan pendekatan one-
group pre-test post-test pada 31 siswi
SMP, diperoleh peningkatan skor rata-
rata dari 8,19 menjadi 16,19 dengan

nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang
menegaskan adanya pengaruh
bermakna intervensi terhadap

peningkatan pengetahuan. Temuan ini
memperlihatkan  bahwa  kombinasi
ceramah dan leaflet efektif memperkuat
pemahaman kognitif remaja, karena
materi yang disampaikan secara visual
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dan tertulis
internalisasi
terkait konsumsi
teratur.

Sejalan dengan penelitian (Nur
Kayati, 2022) yang melaporkan adanya
peningkatan pengetahuan remaja putri
mengenai  pendidikan gizi dalam
pencegahan anemia setelah diberikan
intervensi melalui media leaflet. Hasil
analisis menunjukkan nilai Asymp. Sig
sebesar p = 0,000 (p < 0,05) yang
menandakan bahwa penggunaan leaflet
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap perubahan tingkat
pengetahuan  responden. Hal ini
memperkuat asumsi bahwa media cetak
yang dirancang secara informatif dan

memudahkan  proses
serta retensi informasi
tablet Fe secara

sistematis mampu menjadi sarana
edukasi yang efektif dalam
menyampaikan ~ pesan kesehatan

terutama dalam pencegahan anemia
pada remaja putri.

Penelitian (Nurhayati et al.,
2023) juga menyebutkan bahwa
intervensi edukasi menggunakan leaflet
menghasilkan perbedaan pengetahuan
yang bermakna secara statistik dengan
nilai p = 0,000 (p < 0,05). Kesamaan

hasil ini  menunjukkan  adanya
konsistensi bukti empiris bahwa leaflet
dapat  meningkatkan = pemahaman

remaja putri terkait anemia. Secara
teoretis, efektivitas leaflet terletak pada
kemampuannya menyajikan informasi
secara ringkas, mudah dipahami, serta
dapat dibaca berulang kali, sehingga
memperkuat ~ proses  penyampaian
informasi dan mendukung perubahan
kognitif pada responden.

Temuan serupa oleh (Safitri &
Kristiana, 2025) membuktikan bahwa
pendidikan kesehatan menggunakan
media leaflet secara  signifikan
meningkatkan  pengetahuan remaja
putri tentang anemia, ditunjukkan oleh
kenaikan skor rata-rata dari 50,31
menjadi 94,79 dengan nilai p = 0,000
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(p < 0,05 melalui desain quasi-
experiment one-group pre-test post-test
pada 48 siswi, sehingga menegaskan
bahwa leaflet sebagai media cetak yang
ringkas  dan  sistematis  efektif
memperkuat pemahaman dan retensi
informasi pada remaja putri.

Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Yulianti er al, 2024)

menyebutkan bahwa walaupun
penggunaan media video dan leaflet
sama-sama mampu  meningkatkan

pengetahuan dan sikap remaja putri
tentang anemia, tingkat efektivitas
keduanya tidak sama. Media video
terbukti memberikan hasil yang lebih
baik dibandingkan leaflet, yang terlihat
dari peningkatan skor pengetahuan dan
sikap yang lebih tinggi setelah
intervensi. Hal ini diduga karena media
video menyampaikan informasi secara
audiovisual sehingga lebih menarik
perhatian, lebih mudah dipahami, serta
membantu responden dalam mengingat
materi yang diberikan.

Meskipun demikian, penggunaan
media leaflet dalam pendidikan
kesehatan tetap memberikan kontribusi
terhadap peningkatan pengetahuan,
meskipun hasil yang diperoleh belum
sepenuhnya optimal. Hal ini
ditunjukkan  oleh masih  adanya
responden yang berada pada kategori
pengetahuan kurang dan cukup setelah

intervensi. Kondisi tersebut diduga
berkaitan dengan perbedaan
kemampuan kognitif, tingkat

konsentrasi, serta minat membaca pada
masing-masing responden. Di samping
itu, karakteristik leaflet yang bersifat
satu arah dan berbasis teks juga dapat
membatasi pemahaman secara
mendalam. Oleh karena itu, diperlukan
pemanfaatan media edukasi yang lebih
variatif dan interaktif guna
meningkatkan efektivitas penyampaian
informasi, sejalan dengan pendapat
(Owen et al., 2025).
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Di sisi lain, keterbatasan akses di
SDN 176 Desa Majelis Hidayah turut
menjadi faktor yang memengaruhi
rendahnya pengetahuan remaja. Hal ini
terlihat dari terbatasnya ketersediaan
sarana dan media edukasi kesehatan di
sekolah, seperti bahan bacaan, poster,
maupun media pembelajaran interaktif
terkait gizi dan anemia. Kondisi
tersebut berdampak pada kurang
optimalnya penerimaan informasi oleh
siswa. Sejalan dengan penelitian
(Jasmine et al., 2025), keterbatasan
akses terhadap bahan bacaan yang

berkualitas, khususnya di daerah
terpencil, serta tidak meratanya
distribusi  perpustakaan,  tingginya

harga buku, dan minimnya koleksi
bacaan menjadi hambatan utama dalam

meningkatkan pengetahuan
masyarakat.

Dengan demikian, disarankan
bagi penelitian selanjutnya untuk

mengembangkan metode edukasi yang
lebih inovatif dan interaktif agar
intervensi pendidikan kesehatan
mengenai pencegahan anemia tidak
hanya mengandalkan media leaflet
sebagai  metode tunggal, tetapi
dikembangkan melalui pendekatan
yang lebih komprehensif dan interaktif.
Kombinasi dengan media audiovisual,
booklet pendukung, video, diskusi
kelompok terarah, serta kegiatan
edukatif seperti simulasi pemilihan
makanan sumber zat besi perlu
dilakukan guna meningkatkan
efektivitas penyampaian materi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan penelitian ini
menunjukkan ~ bahwa  pendidikan
kesehatan menggunakan media leaflet
terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan remaja putri di SDN 176
Majelis Hidayah. Disarankan kegiatan
ini sebaiknya dilaksanakan dalam
durasi waktu yang lebih panjang
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Pengetahuan ~ Siswi  Tentang
Sadari. JPPKM, 2(1), 148—154.
Lubis, S., Ulfa, R., Afriyani, L., & Fini,
N. 2025. Penyuluhan Tentang
Anemia Pada Remaja  Putri

sehingga perubahan kondisi responden
sebelum dan sesudah pemberian
edukasi dapat diamati secara lebih jelas
dan komprehensif.
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